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INTISARI

Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisis pengaruh defisit anggaran primer terhadap
variabel makro PDB, inflasi dan neraca transaksi berjaan. Selain itu penelitian ini juga
melakukan analisis pengaruh defisit anggaran primer terhadap variabel moneter suku bunga.
Mode yang dibangun dalam penelitian ini didasari oleh pemikiran Konsensus Baru
Makroekonomika (KBM) serta Teori Fiskal Aras Harga (TFAH), yang merupakan gabungan
pemikiran Klasik Baru dan Keynesian Baru. Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian
ini relatif masih baru dan berbeda dengan penelitian-penelitian yang menganalisis pengaruh
defisit anggaran primer terhadap variabel makro dan moneter.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia akademis, otoritas
moneter maupun otoritas fiskal. Bagi dunia akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan empirik dalam kerangka teoritis yang relatif baru yang dapat dikembangkan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
perekonomian di Indonesia dalam kerangkateori perdebatan pengaruh defisit anggaran terhadap
pendapatan nasional, inflasi dan neraca transaksi berjalan. Bagi otoritas pengambil kebijakan,
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan terutama dalam hal pengendalian inflasi yang perlu
melibatkan kebijakan fiskal serta koordinasi antara otoritas moneter dengan fiskal. Dalam rangka
pengendalian inflasi, para pengambil kebijakan perlu memperhatikan harapan rasional (rational
expectation) masyarakat.

Model yang dibangun dalam penelitian ini terdiri dari empat persamaan, yaitu persamaan
keseimbangan pasar barang (1S), persamaan kebijakan moneter (MP), persamaan penyesuaian
inflasi (IA) dan persamaan neraca transaksi berjalan (CA). Mode ini memasukkan unsur
forward pada persamaan IA. . Model dimodifikasi dalam model koreksi kesalahan Wickens dan
Breusch . Parameter dalam model ini secara simultan diestimasi dengan menggunakan metode
momen umum (generalized method of moment).

Hasil pengujian menunjukkan dalam jangka pendek kenaikan defisit primer anggaran
belanja akan menurunkan PDB, sedangkan dalam jangka panjang akan meningkatkan PDB.
Kenaikan defisit primer anggaran belanja akan menyebabkan kenaikan suku bunga dalam jangka
pendek dan penurunan suku bunga dalam jangka panjang. Kenaikan defisit primer anggaran
belanja akan menyebabkan penurunan inflas dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka
panjang akan menyebabkan kenaikan inflasi. Kenaikan defisit primer anggaran belanja akan
menyebabkan penurunan defisit neraca transaksi berjalan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Kenaikan suku bunga akan menyebabkan kenaikan inflasi, baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang.

Kata kunci : Defisit Anggaran, Konsensus Baru Makroekonomika, Teori Fiskal Aras Harga,
Harapan Rasiond
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ABSTRACT

The Objective of this study is to analyze the influence of the primary budget deficit to
macro variables GDP, inflation and the current account. In addition, this study also analyzes the
influence of the primary budget deficit to the monetary variable interest rates. The model built in
this study based on the thought of New Macroeconomic Consensus and the Fiscal Theory of the
Price Level, which is a combination of New Classicad and New Keynesian theories. The
theoretical framework used in this study is relatively new and different with other studies that
analyze the effect of the primary budget deficit to the macro and monetary variables.

| expect the result of this study to be useful to the academic world, the monetary authority
and the fiscal authority. For the academic world, it, empirically, could contribute to the relatively
new theoretical framework that can be developed in future studies. Moreover, it can provide a
picture of economic conditions in Indonesia, in some theoritical framework debates of the
influence budget deficit to national income, inflation and the current account. For policy
makers’authority, the results of this study could become an input, especially in terms of
controlling inflation which the need to involve fiscal policy coordination between the monetary
authoroty and the fiscal authority. In order to control inflation, policymakers need to pay
attention to community rational expectations.

The model built in this study consists of four equations, the good market equilibrium
equation (1S), monetary policy equation (MP), inflation adjustment equation (IA) and the
current account  equations (CA). The model put forward elements of the IA equation . The
equations are modified into error correction model Wickens and Breusch. The parameters in this
model simultaneously estimated using the generalized method of moments.

The test results showed an increase in short-term primary budget deficit will reduce
GDP,while in the long run will increase GDP. The increase in the primary budget deficit will
lead to higher interest rates in short term, whereas decrease interest rates in the long term.The
increase in the primary budget deficit will decline inflation in the short term, whereas in the long
term will lead to rising inflation.The increase in primary budget deficit will cause a decrease in
the current account deficit in both the short and long term period.The increase of interest rates
would lead to an increase of inflation, both in the short term and in the long term period.

Keywords: Primary Budget Deficit, New Macroeconomic Consensus, Fiscal Theory of the Price
Level

XiX



